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A B S T R A K 

 

 

Islamic Boarding School Bina Umat merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia yang dituntut berpacu dalam meningkatkan mutu, 

baik kuantitas maupun kualitas kelembagaannya, terutama dilihat dari sisi 

penyelenggaraannya pendidikan yang terjadi di Islamic Boarding School tersebut 

dapat senantiasa mengarah pada orientasi dan kualitas pendidikan yang benar-

benar diharapkan oleh masyarakat. Oleh karena itu dibutuhkannya manajemen 

sumber daya manusia untuk mengelola lembaga tersebut. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen sumber daya manusia Islamic 

Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta yang meliputi analisis 

pekerjaan, perekrutan dan seleksi, penempatan, pengembangan, penilaian prestasi 

kerja, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif kualitatif, dengan teknik 

pengambilan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik analisa data 

dilakukan dengan empat tahapan yaitu dimulai dari pengumpulan data, penyajian 

data, reduksi data dan pengambilan kesimpulan. Sedangkan uji kepercayaan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan manajemen sumber 

daya manusia Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, 

mulai dari analisis pekerjaan sampai dengan pemberhentian secara keseluruhan 

dapat dikatakan sudah ada tetapi harus ditingkatkan lagi sesuai dengan fungsi-

fungsi manajemen sumber daya manusia yang baik. Adapun di dalam beberapa 

fungsi manajemen sumber daya manusia yang segera harus dilaksanakan seperti 

halnya untuk penempatan sebaiknya untuk istilah seperti promosi, transfer, dan 

demosi harus diterapkan dengan baik selanjutnya penilaian prestasi kerja untuk 

instrument penilaian sebaiknya segera terprogram dengan baik dan teratur dan 

untuk  pemberhentian pegawai yang khususnya dikarenakan pensiun sebaiknya 

segera diatur dan dibuat dengan program-program yang baik sehingga para 

pegawai akan lebih tenang dan terjamin didalam masa tuanya.  

 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia Islamic 

Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta”, agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami konteks judul skripsi ini, 

penting kiranya penyusun memberikan batasan dan penegasan istilah dari 

judul tersebut. 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
 Sedangkan, sumber daya 

manusia adalah sumber daya yang digunakan untuk menggerakkan dan 

menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.
2
 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
3
 Manajemen 

                                                           
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2010), hlm. 2. 

 
2
 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 1. 

 
3
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 10. 
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sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, dan 

memberikan kompensasi kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja 

mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan.
4
 Manajemen sumber 

daya manusia adalah pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang 

ada pada individu (pegawai atau karyawan).
5
 

Jadi, manajemen sumber daya manusia yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah ilmu dan seni untuk mengelola dan mendayagunakan 

karyawan atau pegawai dengan cara melatih, memberi kompensasi kepada 

karyawan, memerhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, 

dan masalah keadilan secara efektif dan efisien guna terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

2. Islamic Boarding School Bina Umat 

Islamic Boarding School Bina Umat adalah sekolah Islam terpadu 

yang berbasis pesantren modern yang mengkaji dan mencari formula 

terbaik pendidikan Islam. Dimana Islamic Boarding School tidak sekedar 

penambahan beberapa pelajaran agama tetapi memadukan langsung 

kurikulum pondok dan kurikulum nasional. Oleh karena itu, generasi 

muslim tidak tertinggal di bidang IPTEK tetapi terbekali dengan ilmu 

agama yang memadai melalui ilmu-ilmu kepesantrenan. Islamic Boarding 

                                                           
4
 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 1, (Jakarta: PT INDEKS, 

2006), hlm. 5. 

 
5
 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2010), hlm. 4. 
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School berdiri tahun 2003 diatas tanah wakaf seluas 12.000  

berkedudukan di dusun Setran Sumberarum Moyudan Sleman 

Yogyakarta di bawah naungan Yayasan Bina Umat Mulia Yogyakarta 

yang bergerak dibidang sosial keagamaan. 

Jadi, manajemen sumber daya manusia Islamic Boarding School  yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah ilmu dan seni untuk mengelola dan 

mendayagunakan karyawan atau pegawai dengan cara melatih, memberi 

kompensasi kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja mereka, 

kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan di sekolah Islam terpadu yang 

berbasis pesantren modern tersebut dengan dilakukan secara efektif dan 

efisien sehingga yang menjadi tujuan dari lembaga, karyawan, dan masyarakat 

bisa tercapai. 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya untuk 

mencapai tujuannya. Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, 

kekuatan (power) yang diperlukan untuk menciptakan daya, gerakan, 

aktivitas, kegiatan, dan tindakan. Sumber daya tersebut antara lain terdiri atas 

sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya manusia, sumber daya 

ilmu pengetahuan, dan sumber daya teknologi. Di antara sumber daya 

tersebut, sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia  merupakan sumber daya yang digunakan  untuk menggerakkan 
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dan menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tanpa sumber daya manusia, sumber daya lainnya menganggur (idle) dan 

kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi.
6
 

Untuk menghadapi tantangan masa mendatang, departemen sumber 

daya manusia harus jauh lebih berdaya daripada sebelumnya. Adanya 

perluasan peran yang harus dilaksanakan oleh departemen sumber daya 

manusia, membuat keterlibatan manajer sumber daya manusia dalam aktifitas 

perumusan strategi dan kebijakan organisasi sangat penting. 

Manajemen sumber daya manusia telah berkembang lebih dari sekedar 

menyangkut pekerjaan-pekerjaan administratif, hubungan perburuhan, 

kompensasi dan benefits sebagaimana yang dilakukan oleh manajemen 

sumber daya manusia tradisional. Saat ini, manejemen sumber daya manusia 

lebih terintegrasi ke dalam manajemen dan proses perencanaan strategis 

organisasi, sehingga keterlibatan manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan dan implementasi strategi organisasi mengalami peningkatan.
7
 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

                                                           
6
 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 

hlm. 1. 

 
7
 Siti Al Fajar dan Tri Heru, Manajemen Sumber Daya Manusia Sebagai Dasar 

Meraih Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan YKPN, 2010), 

hlm. 7 
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tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
8
 Oleh karena itu, organisasi 

akan mampu bersaing yang disebabkan oleh prestasi-prestasi yang dimiliki 

sumber daya manusianya. 

Lembaga atau organisasi yang kurang memperhatikan manajemen 

sumber daya manusia akan mengalami citra lembaga menurun khususnya 

dalam hal kepribadian akhlak seorang pegawai jika mereka mempunyai 

kepribadian akhlak yang kurang baik maka akan mempengaruhi citra lembaga 

tersebut. Oleh karena itu, lembaga harus benar-benar memperhatikan 

manajemen sumber daya manusia dalam hal kepribadian akhlak seorang 

pegawai dengan adanya pembinaan-pembinaan kerohanian sehingga akan 

lebih baik dan selalu terjaga citra lembaga tersebut dengan adanya pegawai 

yang mempunyai kepribadian akhlak yang baik khususnya dalam lembaga 

Islam. 

Islamic Boarding School Bina Umat adalah sekolah Islam terpadu 

yang berbasis pesantren modern yang mengkaji dan mencari formula terbaik 

pendidikan Islam. Islamic Boarding School Bina Umat sekarang ini memang 

mengalami kemajuan yang sangat baik dengan melihat prestasi-prestasi yang 

sudah mereka dapatkan. Selain itu didalam proses belajar yang juga 

memadukan antara kurikulum diknas dan kurikulum pondok yang lebih 

mengutamakan aqidah, ibadah, akhlak serta perkembangan ilmu pengetahuan. 

Untuk itu dengan adanya pengasuh yang berasal dari universitas lulusan luar 

                                                           
8
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia,hlm. 10. 
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negeri maupun dalam negeri dan pondok pesantren merupakan modal yang 

kuat dalam mengemban amanah kepengasuhan dengan dedikasi dan disiplin 

yang tinggi baik dalam ibadah maupun non ibadah. Asrama yang memadai, 

pelayanan yang maksimal adalah bukti keseriusan Islamic Boarding School 

Bina Umat dalam menciptakan generasi muslim yang unggul serta 

berkualitas. Supaya semua itu tetap berjalan dengan baik dan terjaga 

eksistensinya maka dibutuhkannya manajemen sumber daya manusia yang 

baik untuk mengelola Islamic Boarding School Bina Umat tersebut. 

Ditilik dari sisi kelembagaan, sekarang ini beberapa pesantren muncul 

menjadi sebuah institusi atau “kampus” yang memiliki berbagai kelengkapan 

fasilitas untuk membangun potensi-potensi santri, tidak hanya dari segi 

akhlak, nilai, intelek, dan spiritualitas, tapi juga atribut-atribut fisik dan 

material seperti munculnya pesantren-pesantren yang sudah terkemas rapi 

dengan peralatan-peralatan modern semisal laboratorium bahasa, teknologi 

komputer, internet, dan lain sebagainya.
9
 Proses perubahan yang terjadi di 

pesantren, tampak bahwa hingga dewasa ini lembaga tersebut telah memberi 

kontribusi penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Dari waktu 

ke waktu, pesantren semakin tumbuh dan berkembang kuantitas maupun 

kualitasnya. Terlebih lagi dengan berbagai inovasi sistem pendidikan yang 

dikembangkan pesantren dengan mengadopsi corak pendidikan umum, 

                                                           
9
 Sulthon Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: DIVA 

PUSTAKA, 2005), hlm. 6. 
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menjadikan pesantren semakin kompetitif untuk menawarkan pendidikan ke 

khalayak masyarakat.
10

 Oleh karena itu, untuk mewujudkan santri yang 

berprestasi dan agar pesantren tersebut semakin berkembang maka dibutuhkan 

manajemen sumber daya manusia yang handal untuk mengelola pesantren 

tersebut. 

Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengetahui bagaimana 

manajemen sumber daya manusia di dalam Islamic Boarding School Bina 

Umat Moyudan Sleman Yogyakarta. Untuk itu diperlukan data dan informasi 

mengenai hal tersebut. Sehubungan dengan hal ini, pembahasan manajemen 

sumber daya manusia sangat penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan 

atau lembaga di dalam mengembangkan citra sebuah perusahaan. 

Maka berdasarkan  latar belakang di atas, penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul, “Manajemen Sumber Daya Manusia Islamic 

Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Manajemen Sumber Daya Manusia Islamic Boarding 

School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis ingin 

mendeskripsikan dan menjelaskan tentang manajemen sumber daya manusia 

yang meliputi analisis pekerjaan, perekrutan dan seleksi, penempatan, 

                                                           
10

 Ibid, hlm. 8. 
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pengembangan, penilaian prestasi kerja, kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan, pemberhentian di dalam Islamic Boarding School Bina Umat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang akan dicapai dalam menyusun skripsi ini adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan 

tentang manajemen dakwah, khususnya yang berhubungan dengan 

manajemen sumber daya manusia. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang 

konstruktif dan obyektif bagi bagian-bagian pelaksana manajemen sumber 

daya manusia di Islamic Boarding School Bina Umat  pada khususnya dan 

lembaga sosial pada umumnya untuk menjaga eksistensi di tengah 

berkembangnya lembaga lain. 

F. Telaah Pustaka 

Dapat dikatakan penelitian tentang lembaga sosial pada umumnya dan 

tentang manajemen sumber daya manusia pada khususnya sudah banyak 

dilakukan sebelumnya. Upaya untuk melihat posisi penelitian dalam skripsi 

ini menjadi penting untuk dideskripsikan dari penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini. 

Skripsi berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia Di Pondok 

Pesantren Ihyaul Ulum Duku Gresik”, oleh Ahmad Atho’ul Muiz membahas 

tentang manajemen sumber daya manusia Ihyaul Ulum Duku Gresik. Dengan 

hasil bahwa di pondok pesantren Ihyaul Ulum Duku Gresik secara umum 
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dalam pengelolaan sumber daya manusia berlangsung efektif. Usaha ini 

dibuktikan pada semangat para pengurus atau ustadz-ustadzah yang tinggi dan 

bertanggung jawab terhadap perkembangan pendidikan Pondok Pesantren  

Ihyaul Ulum Duku Gresik. Semua usaha tersebut terlaksana karena penerapan 

fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan oleh pondok 

pesantren tersebut.
11

 

Skripsi berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia Pondok Modern 

Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung (Analisis Fungsi Pelatihan Dan 

Pengembangan)”, oleh Siti Nurul Qodriyatal Millah Salisul Umami 

membahas tentang pelatihan dan pengembangan santri Pondok Modern 

Assalaam Temanggung. Dengan hasil bahwa pelaksanaan pelatihan yang 

dilakukan Pondok Pesantren Modern Assalaam Temanggung sudah cukup 

baik, hal ini dapat dilihat dari proses pelaksanaan pelatihan dan 

pengembangan santri.
12

 

Skripsi yang berjudul “Efektifitas Manajemen Sumber Daya Manusia 

Di Yayasan Nurul Ulum Welahan Jepara”, oleh Agung Purnomo membahas 

tentang efektifitas manajemen sumber daya manusia di Yayasan Nurul Ulum 

                                                           
11

 Ahmad Atho’ul Muiz, “Manajemen Sumber Daya Manusia Di Pondok Pesantren 

Ihyaul Ulum Dukun Gresik”, Skripsi (tidak diterbitkan) Yogyakarta Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2007. 

 
12

 Siti Nurul Qodriyatal Millah Salisul Umami, “Manajemen Sumber Daya Manusia 

Pondok Modern Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung (Analisis Pelatihan Dan 

Pengembangan)”, Skripsi (tidak diterbitkan) Yogyakarta Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2008. 
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Welahan Jepara. Dengan hasil bahwa kegiatan pengelolaan manajemen 

sumber daya manusia di Yayasan Nurul Ulum Welahan Jepara mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien.
13

 

Skripsi yang berjudul “Manajemen Operasional Pondok Pesantren 

Modern Bina Umat Sleman Yogyakarta”, oleh Sobirin membahas tentang 

manajemen operasional Pondok Pesantren Modern Bina Umat Sleman 

Yogyakarta. Dengan hasil bahwa penerapan manajemen operasional di 

Pondok Pesantren Modern Bina Umat Sleman Yogyakarta dari masukan 

proses nilai tambah sampai dengan umpan balik secara keseluruhan dapat 

dikatakan efektif sesuai konsep-konsep manajemen operasional.
14

 

Jadi, perbedaan penelitian ini dari telaah pustaka yang pertama, kedua, 

dan ketiga adalah mempunyai objek penelitian yang sama tetapi subjek 

penelitiannya berbeda sedangkan dari telaah pustaka yang keempat adalah 

mempunyai objek penelitian yang berbeda tetapi subjek penelitiannya sama. 

Oleh karena itu, bahwa penelitian mengenai manajemen sumber daya manusia 

Islamic Boarding School Bina Umat baru pertama kali ini dilakukan. 

 

 

                                                           
13

 Agung Purnomo, “Efektifitas Manajemen Sumber Daya Manusia Di Yayasan 

Nurul Ulum Welahan Jepara”, Skripsi (tidak diterbitkan) Yogyakarta Fakultas Dakwah UIN 

Sunan kalijaga, 2008.  

 
14

 Sobirin, “Manajemen Operasioanal Pondok Pesantren Modern Bina Umat 

Sleman Yogyakarta”, Skripsi (tidak diterbitkan) Yogyakarta Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga, 2012. 
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G. Kerangka teoritik 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
15

 Manajemen adalah 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi dengan cara-cara yang efektif dan 

efisien melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan sumber daya organisasi.
16

 Manajemen adalah seni atau proses 

dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan.
17

 

Jadi, Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan sesuatu yang 

terkait dengan pencapaian tujuan. 

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang digunakan untuk 

menggerakkan dan menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai 

                                                           
15

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 2. 

 
16

 Sjahrazad Masdar. dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi 

Untuk Pelayanan Publik, (Surabaya: Airlangga University Press, 2009), hlm. 32. 

 
17

 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana Pernada Media Group, 2005), hlm. 6. 

 



12 
 

tujuan organisasi.
18

 Sumber daya manusia adalah sumber dari kekuatan 

yang berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh 

organisasi.
19

 Sumber daya manusia adalah semua orang yang terdapat 

dalam suatu masyarakat ekonomi yang siap menyumbangkan tenaga 

mereka diberbagai bidang pekerjaan.
20

 Jadi, sumber daya manusia yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber dari kekuatan yang berasal 

dari manusia-manusia yang digunakan untuk menggerakkan dan 

menyinergikan sumber daya lainnya di berbagai bidang pekerjaan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
21

 Manajemen 

sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, dan 

memberikan kompensasi kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja 

mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan.
22

 Manajemen 

                                                           
18

 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori, Aplikasi, dan Penelitian, 

hlm. 1. 

 
19

 Ahmad S. Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi Menjadi 

Realitas, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 9. 

 
20

 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modren English Press, 1991), hlm. 1478. 

 
21

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 10. 

 
22

 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 1, hlm. 5. 
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sumber daya manusia adalah pengelolaan dan pendayagunaan sumber 

daya yang ada pada individu (pegawai atau karyawan).
23

 

Jadi, manajemen sumber daya manusia yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah ilmu dan seni untuk mengelola dan mendayagunakan 

karyawan atau pegawai dengan cara melatih, memberi kompensasi kepada 

karyawan, memerhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, 

dan masalah keadilan secara efektif dan efisien guna terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

2. Fungsi-Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menunjukkan 

tugas dan kewajiban yang dilaksanakan oleh organisasi besar maupun 

kecil dalam rangka pengadaan dan pengoordinasian sumber daya 

manusianya. Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia mencakup 

berbagai aktifitas yang berpengaruh secara signifikan pada semua bagian 

di dalam organisasi.
24

 

Adapun fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia di dalam 

penelitian ini adalah menurut peneliti yang dimana menggabungkan 

fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yang diambil dari 

                                                           
23

 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan, hlm. 4. 

 
24

 Siti Al Fajar dan Tri Heru, Manajemen Sumber Daya Manusia Sebagai Dasar 

Meraih Keunggulan Bersaing, hlm. 3. 
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bukunya Gary Dessler, Veithzal Rivai dan Ella Jauvani, dan Malayu S.P 

Hasibuan yang meliputi:  

a. Analisis Pekerjaan 

Analisis pekerjaan adalah prosedur untuk menentukan 

tanggung jawab dan persyaratan ketrampilan yang dibutuhkan dari 

pekerjaan dan jenis orang yang harus dipekerjakan untuk pekerjaan 

tersebut.
25

 Adapun langkah-langkah dalam analisis pekerjaan adalah:
26

 

1. Tentukan bagaimana anda akan menggunakan informasi tersebut, 

karena hal ini akan menentukan data yang akan anda kumpulkan 

dan cara mengumpulkannya. 

2. Tinjaulah informasi dasar yang relevan, seperti bagan-bagan 

organisasi, bagan-bagan proses, dan deskripsi-deskripsi pekerjaan. 

3. Memilih posisi yang dapat mewakili. 

4. Menganalisis pekerjaan yaitu dengan mengumpulkan data aktivitas 

pekerja, perilaku karyawan yang dibutuhkan, kondisi pekerjaan, 

dan sifat serta kemampuan manusia yang dibutuhkan untuk 

melakukan pekerjaan itu. 

5. Melakukan verifikasi informasi analisis pekerjaan yang melakukan 

pekerjaan tersebut dan dengan penyelia langsung pekerja tersebut. 

6. Membuat deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan. 

                                                           
25

 Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 1, hlm. 116. 

 
26

 Ibid, hlm. 118. 
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b. Perekrutan dan Seleksi 

Perekrutan adalah proses menentukan dan menarik pelamar 

yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. Proses ini dimulai 

ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-lamaran 

merekan diserahkan atau dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan 

sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan 

dipilih.
27

 

Seleksi adalah kegiatan dalam manajemen sumber daya 

manusia yang dilakukan setelah proses rekrutmen.
28

 Adapun beberapa 

instrument yang dapat digunakan dalam seleksi, yaitu: surat-surat 

rekomendasi, format lamaran, tes kemampuan, tes potensi akademik, 

tes kepribadian, tes psikologi, wawancara, wawancara dengan 

supervisor, evaluasi medis, peninjauan pekerjaan yang realistis, 

assessment center, drug test, keputusan penerimaan.
29

 

 

 

 

 

                                                           
27

 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan, hlm. 148. 

 
28

 Ibid, hlm. 159. 
 
29

 Ibid, hlm. 161. 
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c. Penempatan  

Penempatan adalah penugasan atau penugasan kembali seorang 

karyawan kepada pekerjaan barunya. Adapun terdapat tiga jenis 

penting dalam penempatan yaitu:
30

 

1. Promosi, terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan, dari satu 

pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, 

tanggung jawab dan atau level. 

2. Transfer, terjadi kalau seorang karyawan dipindahkan dari satu 

bidang tugas ke bidang tugas lainnya yang tingkatannya hampir 

sama baik tingkat gaji, tanggung jawab, maupun strukturalnya. 

3. Demosi, terjadi kalau seorang karyawan dipindahkan dari satu 

posisi ke posisi lainnya yang lebih rendah tingkatannya, baik 

tingkat gaji, tanggung jawab, maupun tingkat strukturalnya. 

d. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan 

                                                           
30

 Ibid, hlm. 198. 
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latihan.
31

 Adapun proses pengembangan meliputi: sasaran, kurikulum, 

sarana, peserta, pelatih, pelaksanaan.
32

 

e. Penilaian Prestasi Kerja 

Penilaian prestasi kerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata 

dengan standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap 

karyawan.
33

 Adapun syarat-syarat menilai prestasi karyawan adalah:
34

 

1. Penilai harus jujur, adil, objektif, dan mempunyai pengetahuan 

mendalam tentang unsur-unsur yang akan dinilai supaya 

penilaiannya sesuai dengan relitas fakta yang ada. 

2. Penilai hendaknya mendasarkan penilaiannya atas benar atau 

salah, baik atau buruk, terhadap unsur-unsur yang dinilai sehingga 

hasil penilaiannya jujur, adil, dan objektif. 

3. Penilai harus mengetahui secara jelas uraian pekerjaan dari setiap 

karyawan yang akan dinilainya supaya penilaiannya dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. 

4. Penilai harus mempunyai kewenangan formal, supaya mereka 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

                                                           
31

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 69. 

 
32

 Ibid, hlm. 75. 

 
33

 Ibid, hlm. 87. 

 
34

 Ibid, hlm. 91. 
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5. Penilai harus mempunyai keimanan supaya penilaiannya jujur dan 

adil. 

f. Kompensasi 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
35

 Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi adalah: penawaran 

dan permintaan tenaga kerja, kemampuan dan kesediaan perusahaan, 

serikat buruh atau organisasi karyawan, produktifitas kerja karyawan, 

pemerintah dengan undang-undang dan keppresnya, biaya hidup, 

posisi jabatan karyawan, pendidikan dan pengalaman karyawan, 

kondisi perekonomian nasional, jenis dan sifat pekerjaan.
36

 

g. Pengintegrasian 

Pengitegrasian adalah kegiatan menyatupadukan keinginan 

karyawan dan kepentingan perusahaan, agar tercipta kerjasama yang 

memberikan kepuasan. Adapun metode pengintegrasian meliputi: 

hubungan antar manusia, motivasi, kepemimpinan, kesepakatan kerja 

bersama, collective bergainig (adanya perundingan antara pimpinan 

perusahaan dengan pimpinan serikat buruh dalam menetapkan 

                                                           
35

 Ibid, hlm. 118. 

 
36

 Ibid, hlm. 127. 
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keputusan-keputusan yang menyangkut kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan buruh).
37

 

h. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan dan atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, agar mereka 

tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan 

perusahaan.
38

 Adapun metode-metode pemeliharaan meliputi: 

komunikasi, insentif, kesejahteraan karyawan, kesadaran dan 

keselamatan kerja, hubungan industrial pancasila.
39

 

i. Pemberhentian 

Pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja seorang 

karyawan dengan suatu organisasi perusahaan.Dengan pemberhentian, 

berarti berakhirnya keterikatan kerja karyawan terhadap perusahaan. 

Adapun alasan-alasan pemberhentian meliputi: undang-undang, 

keinginan perusahaan, keinginan karyawan, pensiun, kontrak kerja 

berakhir, kesehatan karyawan, meninggal dunia, perusahaan 

dilikuidasi.
40

 

 

                                                           
37

 Ibid, hlm. 136. 

 
38

 Ibid, hlm. 179. 

 
39

 Ibid, hlm. 181. 
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 Ibid, hlm. 209. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Manajemen sumber daya manusia sebagai suatu sistem dengan 

ruang lingkup yang bersifat internal dan eksternal. Adapun yang bersifat 

internal adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-

fungsi manajemen sumber daya manusia, sedangkan yang bersifat 

eksternal adalah faktor-faktor yang berada di luar jangkauan kemampuan 

pengendalian manajemen. Sifat eksternal ini sebagian merupakan 

ancaman dan sekaligus tantangan untuk diupayakan mengatasinya dalam 

mencapai tujuan perusahaan.
41

 

Faktor-faktor internal di dalam manajemen sumber daya manusia 

adalah: 

a. Pemilik, dalam mengelola sumber daya manusia diperlukan peran 

serta pemilik dalam kaitannya dengan harapan yang diinginkan oleh 

pemilik terhadap sumber daya manusia yang dapat memberikan 

kinerja baik bagi suatu sumber daya manusia dan perusahaan. 

b. Karyawan, faktor karyawan dalam sumber daya manusia adalah faktor 

utama. Oleh karenanya perekrutan karyawan, pembinaan, dan 

pelatihan bagi karyawan menentukan maju mundurnya suatu 

perusahaan.
42

 

                                                           
41

 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan, hlm. 25. 

 
42

 Ibid, hlm. 29. 



21 
 

c. Pemerintah, pemerintah memiliki hak, wewenang, dan langsung 

tanggung jawab untuk meningkatkan mutu hidup dari seluruh warga 

negaranya. 

d. Customer, kelompok masyarakat yang menjadi konsumen barang atau 

jasa yang dihasilkan oleh perusahaan sangat mengharapkan bahwa 

penyediaan barang dan jasa tersebut tidak mengalami gangguan yang 

apabila terjadi akan memengaruhi kemampuannya untuk memuaskan 

kebutuhannya. 

e. Manajemen, dalam perusahaan modern biasanya kelompok profesional 

bukan lagi pemilik perusahaan mempertaruhkan waktu, keahlian, 

pengetahuan, ketrampilan dan reputasi profesionalnya, bukan hanya 

demi kepentingan perusahaan yang dipimpinnya, akan tetapi juga 

demi kepentingan negara dalam rangka pemenuhan tanggung jawab 

sosial dari perusahaan yang bersangkutan.
43

 

Faktor-faktor eksternal di dalam manajemen sumber daya manusia 

adalah: perubahan teknologi, peraturan pemerintah, faktor sosial budaya, 

pasar tenaga kerja, faktor politik, kondisi perekonomian, faktor geografi, 

faktor demografi, kegiatan mitra, pesaing.
44

 

 

                                                           
43

 Ibid, hlm. 30. 

 
44

 Ibid, hlm. 27. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu upaya 

memecahkan misteri makna berdasarkan pada pengalaman peneliti dan 

objek kajiannya.
45

 Jenis penelitian di dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
46

 Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 

tentang manajemen sumber daya manusia Islamic Boarding school Bina 

Umat Moyudan Sleman Yogyakarta. 

2. Penentuan Subjek dan Objek penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah menunjukkan pada orang atau 

individu atau kelompok  yang dijadikan unit atau sasaran khasus yang 

diteliti. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

                                                           
45

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 5. 

 
46

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 6. 
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Direktur, Wakil Direktur bidang kepegawaian dan para pengurus di  

Islamic Boarding school Bina Umat. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah menunjukkan pada apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian 

ini adalah manajemen sumber  daya manusia Islamic Boarding School 

Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta. 

3. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Direktur, Wakil 

Direktur bidang kepegawaian dan para pengurus di Islamic Boarding 

School  Bina Umat dengan melalui wawancara. 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literature-literatur atau 

bacaan yang relevan, serta dokumentasi dari Islamic Boarding School 

Bina Umat yang terkait dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
47

 

Adapun pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
48

 Jadi, dengan 

wawancara nantinya peneliti akan berhadapan langsung dengan 

Direktur, Wakil Direktur bidang kepegawaian Islamic Boarding 

School Bina Umat dan para pengurus dengan memberikan pertanyaan 

yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia Islamic 

Boarding School Bina Umat yang meliputi analisis pekerjaan, 

perekrutan dan seleksi, penempatan, pengembangan, penilaian prestasi 

kerja, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, pemberhentian. 

b. Observasi 

Observasi adalah sebagai alat pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya 

suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya 

maupun dalam situasi buatan. Teknik pelaksanaan observasi ini dapat 

                                                           
      

47
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 224. 

 

    
48

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 62.  
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dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung dengan 

objek yang diselidiki dan tidak langsung yakni pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 

diselidiki.
49

 Dimana yang di observasi dalam penelitian ini adalah 

kegiatan yang dilaksanakan karyawan atau pegawai di Islamic 

Boarding School Bina Umat khususnya yang terkait dengan 

manajemen sumber daya manusia. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
50

 Dengan dokumentasi ini 

peneliti nantinya akan mengumpulkan data dengan mencatat atau 

mengadakan dokumen-dokumen dari web-site dan buku yang terkait di 

dalam Islamic Boarding School Bina Umat. 

5. Teknis analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
51

 Dengan analisis data peneliti akan 

menganalisis dari hasil yang telah ditemukan dari wawancara, observasi, 
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 Ibid, hlm. 58. 

 
50

 Ibid, hlm. 66. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm. 244. 
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dan dokumentasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dan siap untuk 

dipertanggung jawabkan. 

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah validitas data. Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 

demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek penelitian.
52

 Triangulasi adalah sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
53

 

Adapun didalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik yaitu: 

a. Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Direktur   Wakil Direktur bidang kepegawaian 

 

 

 

 Karyawan atau Pegawai 
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b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda.
54

 

Wawancara   Observasi 

 

 

 

          Dokumentasi 
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I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi 3 bagian, 

yaitu pendahuluan, isi, penutup. Setiap bagian tersusun dalam beberapa bab, 

yang masing-masing memuat sub-sub bab yaitu: 

BAB I, membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang akan 

dilakukan serta pokok-pokok permasalahan yaitu pendahuluan yang meliputi: 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, memuat tentang selayang pandang gambaran umum Islamic 

Boarding School Bina Umat, identitas  Islamic Boarding School Bina Umat, 

mulai dari sejarah berdirinya sampai perkembangannya saat ini. 

BAB III, menyajikan hasil penelitian tentang bagaimana  manajemen  

sumber daya manusia Islamic Boarding School Bina Umat, kemudian fungsi-

fungsi manajemen sumber daya manusia  Islamic Boarding School Bina Umat 

dalam menjalankan program-programnya. 

BAB IV, penutup yang meliputi: Kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan di Islamic Boarding School Bina Umat, saran-saran dan kata 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian skripsi ini diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan manajemen sumber daya manusia di Islamic Boarding School Bina 

Umat yaitu untuk sumber daya manusia dibagi menjadi tiga wilayah yaitu 

SMP, SMA, dan Pondok dan di dalam setiap wilayah tersebut mempunyai 

kepala bidang masing-masing untuk mengelola sumber daya manusia 

dibawahnya. Sehingga di dalam mengatur pegawai akan lebih efektif karena 

dibagi setiap bidang. 

2. Adapun fungsi manajemen sumber daya manusia di Islamic Boarding School 

Bina Umat memang sudah ada tetapi harus ditingkatkan lagi dengan lebih 

sistematis dan terstruktur. 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan wawancara maupun observasi yang dilakukan oleh penulis 

tentang fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia di Islamic Boarding 

School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, penulis mempunyai saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Didalam penempatan manajemen sumber daya manusia sebaiknya juga 

diterapkan proses promosi, transfer, dan demosi. Dikarenakan dengan adanya 

proses-proses tersebut maka pegawai akan lebih semangat dan berlomba-lomba 
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untuk menjadi yang terbaik atau berprestasi dalam lembaga tersebut. Oleh 

karena akan berdampak positif bagi lembaga karena lembaga akan lebih 

berkembang. 

2. Dalam penilaian prestasi kerja sebaiknya untuk instrument penilaian sebaiknya  

segera didesain agar bisa mendapatkan data pegawai dengan akurat sehingga 

lebih efektif dan efisien. 

3. Untuk pemberhentian pegawai yang khususnya dikarenakan pensiun sebaiknya 

segera diatur dan dibuat dengan program-program yang baik sehingga para 

pegawai akan lebih tenang dan terjamin dimasa tuanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PIMPINAN ISLAMIC BOARDING 

SCHOOL BINA UMAT MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA: 

Gambaran Umum 

1. Apakah yang melatarbelakangi berdirinya Islamic Boarding School Bina Umat  

ini? 

2. Bagaimanakah visi dan misi Islamic Boarding School Bina Umat? 

3. Bagaimanakah struktur organisasi Islamic Boarding School Bina Umat? 

4. Apa saja sarana prasarana yang dimiliki oleh Islamic Boarding School Bina Umat? 

5. Berapa jumlah tenaga pendidik dan karyawan di Islamic Boarding School Bina 

Umat? 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

1. Bagaimanakah penerapan manajemen sumber daya manusia di Islamic Boarding 

School Bina Umat? 

a. Bagaimanakah pimpinan Islamic Boarding School Bina Umat di dalam 

melakukan analisis pekerjaan? 

b. Bagaimanakah Islamic Boarding School Bina Umat di dalam melakukan 

rekruitmen dan seleksi karyawan? 

c. Bagaimanakah penempatan karyawan yang dilakukan oleh Islamic Boarding 

School Bina Umat ? 

d. Bagaimanakah Islamic Boarding School Bina Umat dalam melaksanakan 

pengembangan karyawan?  



e. Bagaimanakah Islamic Boarding School Bina Umat di dalam melaksanakan 

penilaian prestasi kerja karyawan? 

f. Bagaimanakah Islamic Boarding School di dalam pemberian kompensasi 

kepada karyawannya? 

g. Bagaimanakah pengintegrasian karyawan yang dilakukan oleh Islamic 

Boarding School Bina Umat? 

1). Bagaimana hubungan antar pegawai? 

2). Bagaimana di dalam memotivasi pegawai? 

3). Bagaimana kepemimpinan  yang dilakukan oleh pimpinan? 

4). Bagaimana di dalam melakukan kesepakatan kerja? 

h. Bagaimanakah pemeliharaan karyawan yang dilakukan oleh Islamic Boarding 

School? 

1). Bagaimana komunikasi yang dilakukan antar pegawai? 

2). Bagaimana di dalam memberikan insentif? 

3). Bagaimana di dalam melakukan kesejahteraan pegawai? 

4). Bagaiamana di dalam menjamin keselamatan kerja pegawai? 

i. Bagaimanakah pemberhentian karyawan yang dilakukan oleh Islamic Boarding 

School Bina Umat? 

1). Bagaimana pemberhentian jika dilakukan oleh perusahaan? 

2). Bagaimana pemberhentian karena pensiun? 

3). Bagaimana pemberhentian dikarenakan kontrak kerja berakhir? 

4). Bagaimana pemberhentian ketika pegawai mengalami masalah kesehatan? 



5). Bagaimana pemberhentian ketika pegawai meninggal dunia? 

6). Bagaimana pemberhentian ketika perusahaan dilikuidasi?   



Hasil wawancara dengan Bapak Edy Rohman, S.Si selaku Wadir. Bidang Humas dan 

Kepegawaian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta tanggal 4 

September 2013: 

 

1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Islamic Boarding School Bina Umat 

Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Ya…kalau di IBS Bina Umat penerapan MSDM itu berdasarkan kebutuhan-kebutuhan 

termasuk rasio-rasio pekerjaan atau bidang pekerjaan dengan rasio jumlah pegawai, nah…dari 

beberapa item ini baru kita terapkan dengan memeneg SDM itu dengan suatu pelatihan 

dengan pengawasan dengan pembinaan dan sebagainya. Tapi ini ya…jadi di Bina Umat itu 

sentralnya di bidang kepegawaian tetapi secara hirarki nanti ada sub-sub yang membidangi 

itu, umpamanya di bawahnya bidang akademik itu terkait dengan guru-guru, karyawan dan 

sebagainya maka akan ada bentuk kerjasama pengontrolan pembinaan oleh kepala sekolah, 

kemudian di bidang lain yaitu kepondokan maka bidang kepegawaian itu bekerjasama dengan 

bidang kepengasuhan yang kemudian melatih, membina, mengawasi pegawai atau Pembina di 

asrama, kemudian juga di bidang lain dalam sarpras tentunya subnya dibawah bidang 

kepegawaian, tetapi kepala sarpras ini bisa melakukan pembinaan dengan sebaik-baiknya 

termasuk bidang kewirausahaan dan seterusnya. 

  

a. Analisis Pekerjaan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Kita biasanya mengevaluasi dahulu tentang kompetensi kebutuhan rasio jumlah siswa 

dengan pegawai, setelah kita analisa terkait dengan itu kemudian baru kita membuat 

kebijakan untuk perekrutan dan lain sebagainya. Analisis kita banyak ya…satu, pada kita 

terkait dengan kompetensi, kompetensi itu dari kelulusan ya…tentu dikaitkan dengan 

bidang masing-masing ya…kalau guru harus SI kemudian karyawan harus SI minimal 

SMA kemudian kita analisis kebutuhan untuk materi-materi kepondokan, materi 

kepondokan ini harus harus diampu pegawai yang memang bisa berbahasa arab, bisa 

mengaji, bahkan yang bisa hafal Al-Qur’an. 

 

b. Perekrutan dan Seleksi di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Pertama dimulai dari analisis dahulu kemudian kebutuhan setiap tahun ada peningkatan 

jumlah siswa tentu harus diimbangi dengan peningkatan jumlah SDM, kemudian kita 

ambil kebijakan untuk perekrutan. Rekrutmen kita lakukan secara terbuka  dengan seleksi 

macam-macam yaitu eleksi akademik, administrasi, kelulusan, ijazah, dan sebagainya 

termasuk seleksi kepribadian. 

 

c. Penempatan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Penempatan dimulai dari rekrutmen sesuai dengan kebutuhan dan kompetensinya 

misalnya guru ditempatkan sebagai guru kemudian kita ambil kebutuhan untuk dapur kita 

tempatkan untuk dapur, hanya saja dalam setiap tahun kita melakukan roling contohnya 

roling pejabat yang dari akademik bisa menjadi kepegawaian  bisa menjadi sarpras dan 

sebagainya. Untuk promosi dan demosi juga ada tetapi dalam itu juga melakukan roling 

untuk penyegaran baru umpamanya sama-sama dibiang keuangan tetapi diroling kebidang 

keuangan TU. 



 

 

d. Pengembangan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Ya…pngembangan karyawan kita ada program-program untuk pelatihan, outbound, dan 

sebagainya. Kalau guru kita dorong untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi, kalau 

temen-temen yang ada dipondok itu kita dorong kuliah yang lebih tinggi yang SI menjadi 

S2, kemudian bahasa arabnya yang masih standar kita sekolahkan dan sebagainya. Guru 

dalam segi operasionalnya atau teknik juga bisa melakukan pembinaan-pembinaan 

diantaranya pembinaan bahasa, yang belum bisa bahasa inggris atau arab ya…kita adakan 

pelatihan dan yang belum fasih dalam baca Al-Qur’an ya…kita lakukan pembinaan 

memaca Al-Qur’an, ya…mungkin pengetahuan keislamannya yang masih standar kita 

adakan kegiatan setiap seminggu sekali pembinaan kerohanian. 

 

e. Penilaian Prestasi Kerja Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Ya…kita ada mekanismenya, mekanisme penilaian dalam satu tahun pertama untuk guru 

atau karyawan yang baru kita rekrut itu ada masa percobaan selama tiga bulan kemudian 

kita lihat hasilnya oleh pejabat tingkat diatasnya umpamanya bidang sarpras oleh kepala 

sarpras kemudian kepegawaian itu untuk penilaian awal. Kalau memang standar yang kita 

inginkan terpenuhi dalam arti kedisiplinan ok..dan kepribadian akhlaknya tidak ada 

masalah kemudian ada kemauan untuk berjuang disini biasanya kita tingkatkan untuk 

menjadi karyawan definitif. Kemudian yang sudah definitif kita lihat progres reportnya 

selam ini bekerja seperti apa pertama tentu saja dari kompetensinya, akhlaknya, kemudian 

kedisiplinannya, termasuk prestasi-prestasinya itu bisa kita lihat secara internalnya 

sebagaimana guru ini terlibat aktif dalam suatu kegiatan. Untuk guru maupun karyawan 

dari honorer itu bekerja sesuai dengan jamnya saja yang tidak terikat waktu harian, kalau 

memang ketika tidak ada pekerjaan ya…terus pulang, kemudian diatasnya itu guru 

kontrak memang harus ful ada disini dari pagi sampai siang selama enam hari, dalam 

rangka menuji cobakan menuju pada yang pertama yaitu guru tetap. 

 

f. Kompensasi Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pertama dari guru honorer itu dia akan mendapatkan reward kompensasi sesuai dengan 

jamnya mengajar berapa, kalau banyak ya..mendapatkan banyak dan transport, intinya itu 

saja. Kemudian untuk karyawan kontrak itu lebih tinggi yaitu ada gaji pokok, transport 

dan jamnya mengajar terhitung, yang lain lagi guru tetap ada tunjangan banyak ya…ada 

gaji pokok, tunjangan struktural dan jam kerja mengajar, kemudian tunjangan-tunjangan 

kesehatan, beras, keluarga anak dan istri. Tetapi yang guru kontrak belum ada dan kita 

rancang untuk tunjangan hari tua seperti pensiun. 

 

g. Pengintegrasian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Jadi disini semua karyawan itu bekerja dalam rangka mendukung visi dan misi Islamic 

Boarding School dan memang dalam dataran opersional mereka bekerja pada wilayahnya 

masing-masing tetapi semua tertuju pada IBS contohnya untuk menuju ke prestasi siswa 

itu maka daya dukungnya harus dari pondok maka karyawan pondok bekerja untuk 

meraih prestasi siswa ini maka dia akan membuat program-program untuk mengejar 



prestasi yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Bidangnya sarpras untuk menyediakan 

sarana untul mengegoalkan apa yang diinginkan sekolah, kemudian dari bidang usaha 

termasuk dapur bagaimana dia mensuport itu, kemudian sebaliknya kalau ada program-

program yang sudah ditetapkan oleh kepondokan umpamanya sukses menjadi juara umum 

MTQ se-sleman maka sekolah akan mendukung kesana dengan program-programnya dan 

bidang kepegawaian juga akan mensuport kepelatihannya, kemudian bidang kesiswaan 

dia akan mensuport mengupdate santri membuat tim-tim menuju sukses MTQ, kemudian 

dibidang kewirausahaan pun demikian, maka harus mensuport kesana dan dibuat dengan 

satu sistem. 

 

h. Pemeliharaan Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Ya…satu tentu kita berusaha untuk memberika kompensasi sesuai dengan standar 

minimal dengan berbagai macam konsekuensi waktu yang sudah mereka berikan kepada 

kita, kemudian kita berusaha memberikan reward-reward , kemudian loyalitas yang lain 

yaitu untuk keselamatan kerja kita menggunakan jaminan kesehatan untuk tahun kemarin 

untuk guru saja tetapi tahun ini akan direncanakan untuk sampai kekeluarganya. Jadi 

intinya bagaimana menyamankan mereka ya…disini itu bukan hanya sekedar bekerja 

tetapi mereka juga mempunyai nilai perjuangan dan kesadaran tidak semata-mata Cuma 

bekerja, kalau nilai perjuangan kan harus disuport dengan semangat mental psikologisnya 

itu yang keudian kita lakukan pembinaan dengan cara pengajian-pengajian untuk 

meluruskan niat dengan waktu seminggu sekali, kemudian juga ada kemauan ya…disini 

yang namanya sekolah Islam terpadu yang paling pokok bagaimana dia itu menampilkan 

kepribadian islam yang baik kepada masyarakat atau lingkungan kerja karena itu yang 

terpenting karena itu yang menjadi corongnya agama ini. 

 

i. Pemberhentian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pemberhentian karyawan tentu saja kewenangan ada pihak satu yaitu direktur dan wadir-

wadirnya yang langsung terkait tetapi juga berkoordinasi dengan pimpinan setingkat 

diatasnya yaitu kepala sekolah, kepala sekolah berkoordinasi dengan bidang kepegawaian 

atau direktur, dari hasil pemantauan kemudian kita analisa pemberhentian itu hanya 

kepada indisipliner pertama yaitu uji coba tiga bulan tidak terpenuhi bisa kita hentikan 

atau mungkin yang sudah lama juga bisa terjadi, ternyata dia mendua pekerjaan yaitu 

bekerja ditempat lain dan itu mengganggu bekerja ditempat ini kita bisa hentikan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil wawancara dengan Bapak Hardono, S.Pd selaku kepala sekolah SMP Islamic 

Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta tanggal 16 September 2013: 

 

1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Islamic Boarding School Bina Umat 

Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Kalau dari rekrutmen kemudian pembinaan dilakukan oleh bagian kepegawaian yang secara 

umum menangani seluruh pegawai yang ada di Islamic Boarding School Bina Umat 

ya…nanti ada sekolah SMP, SMA, kemudian ada pondok sehingga keseluruhan nanti sumber 

daya manusia, SDM kami akan dibagi ketiga ruang itu kemudian sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing bidang, kalau kami dari sekolah mulai dari kepala sekolah itu tentunya nanti 

akan membagi SDM itu sesuai dengan bidang yang ditentukan sekolah mulai dari kepala 

sekolah wakil kepala sekolah, kalau misal dari SMA itu ada empat ya…mulai dari kurikulum, 

kemudian kesiswaan, sarpras, dan humas. Kalau SMP hanya tiga jadi kurikulum, kesiswaan, 

sarpras dan humas jadi satu. Kepala sekolah wakil kepala sekolah kemudian nanti ada bidang 

yang lain itu misalkan wali kelas, BK, dan TU, kemudian nanti ada tambahan bidang-bidang 

secara spesifik kaya lab., koordinator lab. IPA, koordinator lab. komputer, kemudian ada 

perpustakaan.  

 

a. Analisis Pekerjaan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Mulai dari kita membagi tugas atau membagi kedalam struktur kepegawaian itu kan 

masing-masing jabatan itu ada job decription. Jadi ada uraian tugas yang harus diangkat 

oleh masing-masing jabatan tentu disitu nanti akan menentukan yang sesuai dengan bagian 

masing-masing maka rekrutmen itu ketika kita membutuhkan SDM itu yang sesuai dengan 

bidang yang dibutuhkan dimasing-masing jabatan ha…nanti dalam pekerjaannya tentu juga 

akan kita evaluasi itu berdasarkan tugas-tugas elementernya ya…dimasing jabatan-jabatan 

itu orang bisa melaksanakan dengan baik ya bagus, tapi kalau ada yang belum nanti perlu 

ditinak lanjuti dengan pembinaan tergantung dengan masalah yang dihadapi masing-

masing bidang. Jadi saya kira analisis kita itu berpatokan pada job description oleh 

masing-masing bagian. 

Analisis itu dimulai dari kepala bidang masing-masing seperti yang sudah saya sebutkan 

jika disekolah yaitu kepala sekolah tentu kalau kepondokkan ada pengasuh kemudian 

kepegawaian itu meliputi semuanya. Jadi setelah masing-masing bidang itu menyampaikan 

permasalahan-permasalahan dari pegawai itu tindakan secara umum akan dilakukan oleh 

kepegawaian, Cuma kan nanti mengenai kepala sekolah kemudian pondok itu ada 

pengasuh ada lurah itu kan user jadi pengguna jadi menyampaikan hal-hal yang terkait 

dengan teknis pekerjaan masing-masing orang itu seperti apa nanti kalau hal-hal yang kecil 

akan diselesaikan sendiri tapi kalau besar akan bersama-sama dilakukan dengan koordinasi 

bidang kepegawaian. 

Saya sampaikan descripsi sudah kita buat bersamaan dengan dikeluarkannya SK, diawal 

tahun kan kita akan mengeluarkan SK di bagian tugas ya…missal sekolah itu ya tugas 

dalam hal membantu kepala sekolah dalam pelaksanaan operasional kabinet sehingga nanti 

ada descripsi tugasnya sehingga kalau ada evaluasi itu ya berdasarkan tugasnya bisa 

mengerjakan atau tidak. 



Jadi terkait dengan tindakan monitoring pegawai terkait dengan data akan dilaksanakan 

secara langsung oleh bidang masing-masing kalau kepala sekolah ya…nanti misalkan guru 

itu ya…jadi kita produksi langsung ke kelas mulai dari kepala sekolah dengan guru mulai 

dari persiapan pelajaran pelaksanaan kemudian evaluasi secara personal begitu dan secara 

umum nanti kita akan lakukan pada rapat koordinasi, ada rapat koordinasi sekolah, ada 

rapat koordinasi umum itu nanti data akan kita dapatkan ya…personal lewat supervisi dan 

secara umum lewat koordinasi. Rapat koordinasi akan kita laksanakan masing-masing 

setiap bulan sekali sebenarnya seminggu sekali akan ada koordinasi tapi bidangnya 

masing-masing, minggu ini khusus akademik, minggu depan SMP dan SMA, minggu 

depan SMP,SMA, dan Pondok, minggu yang terakhir itu keseluruhan yaitu rapat 

koordinasi umum.  

 

b. Perekrutan dan Seleksi di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Rekrutmen dan seleksi karyawan itu pertama nanti kita akan menentukan kebutuhan 

ya…kebutuhan karyawan atau kebutuhan pegawai atau kebutuhan guru didalam bidang 

masing-masing, jadi kan setiap tahun nanti akan melihat kebutuhan, itu terkait dengan 

mungkin ada yang keluar, mungkin ada yang apa namanya…secara permanen berhalangan 

kemudian ada penambahan bidang sehingga nanti berikan tambahan misalkan disekolah itu 

karena kelasnya bertambah maka guru akan perlu tambahan pertama itu ya…ya nanti kita 

lihat kebutuhan pertahun pasti ada perubahan, kemudian setelah itu baru akan kita 

informasikan secara umum biasanya kita lewat media masa cetak ya…lewat koran ataupun 

tidak menutup kemungkinan lewat relasi-relasi kita yang memungkinkan. Jadi secara 

umum jadi tesnya nanti akan llakukan bersama-sama artinya baik yang lewat media itu 

nanti tesnya akan sama-sama jadi adates tulis, tes wawancara, kemudian nanti yang sesuai 

kita gunakan kita akan ambil itupun kemudian nanti masih ada masa percobaan antara satu 

sampai tiga bulan kurang lebih itu, misalkan paling lama tiga bulan paling cepat satu bulan. 

Yang mendapat kewenangan adalah bidang kepegawaian atas permintaan dari masing-

masing bidang gitu ya…masing-masing bidang itu kebutuhannya apa saja terkait dengan 

SDM itu ya…kemudian nanti akan ditindaklanjuti oleh bidang kepegawaian mulai dari 

apa…membuka lowongan pekerjaan itu kemudian proses rekrutmennya. 

 

c. Penempatan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Penempatannya ya…jadi kalau penempatan tentunya sesuai dengan kebutuhan 

ya…masing-masing bidang sudah mengajukan kebutuhannya kemudian kepegawaian 

mencarikan sesuai pegawai yang diinginkan kemudian setelah dapat akan ditempatkan 

berdasarkan dengan permintaan dari masing-masing bidang tersebut. 

Untuk istilaah promosi,transfer dan demosi: 

Secara fakta mungkin sudah ada ya…barang kali nanti secara formal belum terlalu kita 

buat seperti itu, yang jelas kan setiap karyawan baik karyawan yang lama maupun yang 

baru kan ada evaluasi kemudian ada kebutuhan-kebutuhan juga ada pergeseran-pergeseran 

disitu misalkan yang di TU bisa di perpus itu nanti kita analisa setiap tahun sekali bisa 

nanti ada perubahan-perubahan. 

 

 

 



d. Pengembangan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pengembangan karyawan kita akan apa namanya…secara terprogram ya…dilakukan dan 

ini lagi-lagi bidang kepegawaian ya…yang membuat programnya setiap setahun sekali itu 

bidang kepegawaian termasuk salah satunya adalah pembinaan pegawai-pegawai itu mulai 

dari pembinaan kepribadian ya…jadi kita akan sangat dibutuhkan untuk menjadi tauladan 

contoh bagi anak-anak karena yang kita tekankan pada pedidikan kita itu kan karakter dan 

akhlaknya dan seluruh pegawai kerohaniannya harus bagus tentunya disini karakternya 

adalah keislamannya gitu…kita laksanakan setiap minggu pagi kita ada kajian salah satu 

untuk pembinaan pegawai. Kemudian yang terkait dengan bidang pekerjaan masing-

masing, jadi bidang kepegawaian juga sudah memprogramkan nanti ada pembinaan juga 

sesuai bidangnya itu apakah pelatihan ataukah rapat koordinasi sering, pertama jadi begitu 

ya…kemudian juga didalam RKU ataukah diawal RKU itu ka nada pembinaan direktur 

yang secara umum supaya setiap pegawai itu selalu memegang teguh bagaimana 

seharusnya bekerja di Bina Umat. 

Sesuai kebutuhan ya…misalkan pondok tentang baca qur’an kita ngirim beberapa ustadz 

untuk training metode pengajaran qur’an, kita akan kirim sesuai kebutuhan kalau TU 

misalkan dibidang aplikasi komputer kita juga akan kirim, perpustakaan juga akan kirim 

bahkan nanti mengundang narasumber. Jadi disini itu kalau mengundang trainer kalau 

hanya untuk satu atau dua orang kadang kita kesulitan maka lebih banyak mengirimkan. 

Kalau yang sama-sama kemudian juga dalam time work ya…maka kepegawaian 

memprogramkan ada outbound untuk membangun time work. 

 

e. Penilaian Prestasi Kerja Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Ya…sebenarnya bidang kepegawaian sedang menyusun instrumennya ya…dan itu 

memang harus diisi supaya diakhir tahun nanti akan dilihat kinerja masing-masing pegawai 

memang selama ini belum ada ya…belum diterapkan jadi masih secara apa namanya…jadi 

belum terprogram dengan baik masih berdasarkan penilaian dari kepala bidang masing-

masing. Jadi bidang kepegawaian akan menganalisis secara umum kemudian nanti 

ditindaklanjuti apakah dengan pembinaan apakah tidak dilanjutkan ataukah bagaimana itu 

nanti menyesuaikan dengan pawaslu yang sudah dilakukan, nah…untuk tahun depan ini 

nanti sudah akan ada yang mencatat tentang kinerja seluruh pegawai kemudian barangkali 

nanti alasannya lebih kongkrit lebih nyata. 

Yang mendapat kewenangan didalam penilaian prestasi kerja: 

Penilaian itu dilaksanakan oleh bidang masing-masing kemudian nanti secara umum 

bidang kepegawaian itu akan merekap ya…kemudian yang akan membuat tindak lanjut 

berupa kebijakan secara umum.  

 

f. Kompensasi Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Biasanya kita lakukan diakhir tahun masih ya…kompensasi itu barangkali terkait dengan 

pekerjaan-pekerjaan dan prestasi-prestasi kerjanya. 

Itu dibidang kepegawaian sudah ada yang mengatur itu ya…itu nanti menyesuaikan 

dengan status pegawai itu ada honorer, kontrak, dan tetap masing-masing ada patokan 

sendiri-sendiri, untuk kompetrensinya kemudian ada masa kerja kemudian ada latar 

belakang pendidikan juga jadi itu nanti yang menjadi pertimbangan semuanya, tentu yang 



terpenting yang tentunya sudah pasti berjalan dan juga jabatan yang akan diemban juga 

akan terkait dengan nilai kompensasi. 

 

g. Pengintegrasian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Jadi setahu saya kita akan musker namanya ya…jadi musyawarah kerja itu melibatkan 

semua pegawai, guru dilingkungan IBS itu dengan seluruh aspirasi nanti akan disampaikan 

disitu. Jadi pertama evaluasi, semua orang akan menyampaikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi selama satu tahun dan nati akan direkap kemudian termasuk 

disitu nanti akan menyusun program kerja jadi baik itu evaluasi maupun program itu kita 

buat bersama-sama ya…dalam acara musker musyawarah kerja jadi beberapa hari kita 

adakan biasanya tiga hari ya…dimulai dari evaluasi kerja selama satu tahun kemudian 

sampai penyusunan rencana kerja. 

Hubungan antar manusianya: 

Saya kira disini cukup baik cukup dekat ya…antar satu dengan yang lain antar karyawan 

itu ya…hanya kedekatan nanti akan ditentukan dimana dia percaya masing-masing 

diwilayah karena tentunya itu lebih dekat ya…tetapi itu ya…jadi sebenarnya nanti sebulan 

sekali ada RKU, seminggu sekali ada pembinaan-pembinaan, setahun sekali ada musker 

nah…itu kalau mungkin yang formal itu lewat forum-forum kalau yang informal yaitu 

setiap hari kita sering koordinasi dalam satu bidang. 

Didalam memotivasi karyawan: 

Jadi pertama ini pembinaan pegawai disetiap pekan sekali itu termasuk motivasi saya kira 

karena akan disampaikan materi-materi tentang bagaimana seharusnya bekerja, tanggung 

jawab, amanah termasuk ketika disampaikan di RKU tadi saya sebutkan sebulan sekali 

diawal itu direktur pasti memberikan pembinaan dulu nanti kemudian baru berkoordinasi. 

Kepemimpinannya:  

Saya kira berjalan sesuai fungsinya ya…tentu ada kelebihan dan kekurangannya saya kira 

itu wajar ya…jadi direktur itu kan memimpin dari seluruh bidang-bidang itu, jadi ada 

bidang kepegawaian, bidang kepengasuhan bagi pondok, ada bidang akademik 

ya…sekolah itu, kemudian sarpras ada bidang sendiri nah…itu setiap pekan sekali itu 

direktur akan menyimpulkan dalam rapat namanya rapat pimpinan ya…rapat pimpinan itu 

setiap hari rabu kita adakan untuk mengevaluasi pekerjaan baru ya…kemudian 

berkoordinasi bagaimana kedepan termasuk rencana-rencana program yang sudah dibuat 

dari tahunnya tadi itu ya…dan kita lihat perkembangannya dalam pertemuan sepekan 

sekali itu nah…direktur nanti akan minta laporan dan masing-masing bidang untuk 

kemudian nanti akan ditindaklanjuti bersama-sama ya…kemudian nanti dari direktur itu 

nanti tiap masing-masing bidang kemudian masing-masing bidang ada koordinasi-

koordinasi tersendiri ya…yang diurus secara formal itu akan memberikan instruksi-

instruksi yang dilaksanakan. 

Kesepakatan kerja: 

Kesepakatan kerja akan dilakukan diawal tahun ya…jadi setiap tahun kan nanti pegawai 

ada evaluasi kemudian nanti akan ada apa namanya…pemanggilan seorang untuk 

dilaksanakan kesepakatan kerja mungkin yang dimaksud ya…kesepakatan kerja dalam 

setahun kedepan terutama untuk yang kontrak, dan honorer nanti bagaimana itu kalau 

dimasukkan ke kontrak bagaimana itu misalkan ya…salah satunya seperti itu, nanti ada 

kesepakatan-kesepakatan diawal ya…untuk kemudian nanti setelah kesepakatan itu ada 

baru kemudian kita buatkan SK, SK akan kita perbarui setahun sekali berdasarkan 



kesepakatan yang sudah dilakukan oleh bidang kepegawaian dengan masing-masing 

pegawai.  

 

h. Pemeliharaan Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pemeliharaan karyawan di Bina Umat ya…dimulai dari rekrutmen kemudian nanti ada 

penempatan ya…kemudian ada pembinaan-pembinaan tadi yang sudah saya sebutkan, 

pembinaan-pembinaan itu saya kira termasuk dari pemeliharaan ya…kemudian 

peningkatan kesejahteraan saya kira bagian dari pemeliharaan ya…jadi pegawai itu kan 

dan kepegawaian misalnya itu nanti akan memprogramkan peningkatan disetiap tahunnya 

itu, peningkatan baik kesejahtaeraan pegawai kemudian dalam hal kemampuan 

keterampilan pegawai ya…dan saya kira nanti akan saling mendukung, kesejahteraan 

meningkat maka pegawai akan semangat kemudian yang terkait dengan pekerjaannya 

ketika pegawai itu mampu mengerjakan pekerjaan dengan baik saya kira dia akan senang 

juga, maka ada peningkatan kesejahteraan ada peningkatan kemampuan ya…kemudian ada 

penciptaan lingkungan yang kondusif ya…saya kira orang itu akan betah disini tapi ketika 

dia merasa nyaman gitu ya…dari sisi kesejahteraan dari sisi keterampilan dari sisi 

hubungan interaksi antar satu dengan lainnya kalau semuanya baik maka pegawai akan 

memiliki daya tahan ya…dalam perusahaan. 

Komunikasi yang dilakukan: 

Komunikasi yang resmi itu tentu dilakukan oleh masing-masing bidang disitu ya…jadi 

kalau resmi itu kan terkait dengan kebijakkan instruksi yang harus dikerjakan kan 

gitu…kemudian oleh masing-masing pimpinan dan kepegawaian yang itu sudah dijelaskan 

diawal mulai dari SK itu, ya nanti saya kira instruksi tentang pekerjaan-pekerjaannya 

kemudian evaluasi setiap pekan sekali ya…kemudian setiap bulan sekali, ketemu setiap 

pekan sekali itu dibidang masing-masing dan setiap bulan sekali itu secara umum, itu 

komunikasi-komunikasi yang informal terkait dengan pekerjaan-pekerjaan jadi nanti ada 

evaluasi dan instruksi-instruksi. 

Pemberian Insentif: 

Kalau insentif ini diberikan atas prestasi-prestasi kerja ya…nanti ada penilaian-penilaian 

dari bidang kepegawaian mana yang mendapat insentif mana yang tidak. 

Kesejahteraan karyawan: 

Kalau dalam operasionalnya itu tadi bidang kepegawaian itu merencanakan peningkatan 

kesejahteraan setiap tahunnya itu kan ada. Jadi dalam menyusun program kerja itu pasti 

salah satunya, itu kemudian nanti dalam mendukung itu kan tentu lembaga itu harus 

mengupayakan income yang lebig besar dari peningkatan setiap peningkatan kesejahteraan 

tentu harus didukung oleh peningkatan pemasukan, untuk itu di IBS ini kita ada yang 

namanya unit usaha jadi kalau swasta itu kan kebanyakan pendapatan dari siswa ya… dan 

kita tidak akan mengandalkan itu terus. Jadi kebutuhan itu kan meningkatkan jauh lebih 

besar daripada peningkatan pembayaran maka kita punya yang namanya unit usaha 

termasuk itu dapur umum yang mensuplai makanan setiap hari kemudian kita memelihara 

kambing kemudian ada peternakan, dan memelihara sapi itu yang kita kelola untuk kita 

besarkan sehingga nanti bisa memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pegawai jadi tidak hanya mengandalkan terus-menerus dari pembayaran siswa. 

Keselamatan kerja: 

Kita ada yang tahun ini yang sudah dilaksanakan yaitu tentang jamkesda ya…maka setiap 

pegawai kita daftarkan di dinas kabupaten untuk memperoleh kartu jamkesda.   



 

i. Pemberhentian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pemberhentian itu dilakukan setelah ada evaluasi kemudian secar teknis prosedur dan 

penelitian itu nanti, aturannya ada di kepegawaian ya…karena memang pegawainya yang 

memang mengundurkan diri atau lewat lembaga yang memang terpaksa harus 

menghentikan. Untuk pegawai yang mngundurkan diri sudah memang mempunyai 

pertimbangan tersendiri maka lembaga  tidak bisa memaksakan ya…tentunya ini sesuai 

dengan kontrak. Jadi nanti pegawai mengundurkan diri apakah berdasarkan evaluasi-

evaluasi itu mungkin sudah tidak sesuai yang diharapkan barangkali apa 

namanya…pegawai sudah secara alamiah memang sudah tidak bisa melaksanakan 

pekerjaan itu semuanya diatur dalam kepegawaian. 

Untuk Pensiun: 

Kita selama ini memang belum ada untuk pensiun tetapi sudah merancang untuk itu 

diadakan tabungan pensiun setiap bulan sekali dan itu ada deprogram kepegawaian 

ya…kemudian terkait dengan pemberhentian itu ya…berdasarkan anu ya…sebab 

pemberhentian kalau itu atas dasar permintaan pegawai itu sesuai dengan aturan tidak ada 

pesangon, tetapi kalau diperhentikan lembaga ada pesangon dengan aturan yang ada. 

Kontrak kerja berakhir: 

Ya…tadi misalkan pegawai kontrak ya…itu kan setiap tahunnya nanti ada pembaharuan. 

Jadi kontrak itu kan setahun, jadi setahun berikutnya harus ada pembaharuan jadi kontrak 

berakhir kemudian tidak dilanjutkan entah atas keinginan pegawai atau keinginan lembaga 

maka itu sudah berakhir ya…jadi sudah tidak ada masalah. 

Kesehatan karyawan: 

Ya…kalau memang yang sakitnya sebentar tidak masalah tetapi nanti yang tahunan atau 

mungkin secara permanen sudah tidak bisa maka akan dihentikan dengan aturan yang ada 

kalau memang yang memperhentikan dari pihak lembaga akan diberi pesangon. 

Perusahaan dilikuidasi: 

Ya…jadi diaturan kepegawaian itu begitu ya…ketika karyawan yang minta berhenti tidak 

ada pesangon tetapi kalau dihentikan oleh lembaga akan mendapat pesangon tetapi 

besarnya sesuai kemampuan lembaga didalam memberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan Bapak Lasmanto, M.S.I selaku Wadir. Bidang Akademik dan 

Kepengasuhan Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta tanggal 

19 September 2013: 

 

1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia di Islamic Boarding School Bina Umat 

Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Kalau sekolah sudah ada, sudah ada aturan mainnya ada strukturnya itu ya…jelas itu masalah 

keadilan diawal kita sudah rencanakan semua karyawan tentu diawal tahun biasa kita berikan 

itu apa…pemahaman itu, kalau ya ya ok kalau nggak itu mereka berhak memilih yang mana 

masih tetap disini atau tidak, kemudian untuk pembinaan-pembinaan karyawan itu, kita kalau 

disekolah itu rapat-rapat biasa, rapat koordinasi itu sekaligus pembinaan. Biasanya hari sabtu 

siang setiap minggu ya…kalau dipondok itu setiap malam selasa ada pembinaan untuk kajian 

kitab misalnya nah itu untuk pembinaan kita.Terus semua masalah biasa kita bahas dirapat-

rapat koordinasi itu, itu untuk karyawan. Kemudian hari rabu misalkan kita ada rapat 

pimpinan khusus membahas tentang masalah-masalah karyawan atau dipondok. 

 

a. Analisis Pekerjaan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Kalu pekerjaan itu kan juga masing-masing ini sudah ada jobnya, ada job description. Jadi 

ya…apa, mereka yang bertugas dimanapun sudah tahu tugas-tugasnya seperti apa dan hak-

haknya apa itu mas… 

Biasanya ada ini apa…ada penilaian dari atasan ya…kita kan satu lingkup dan masih kecil 

jadi sangat mungkin untuk mengetahui apa hasil kerja karyawan, he’e…biasanya setiap, 

setiap ada disini, ada kepanitiaan ada evaluasi, kepanitiaan apa misalkan kepanitiaan ujian, 

kepanitiaan ujian itu pembentukan, pelaksanaan kemudian terakhir biasanya ada evaluasi. 

Nah…itu yang kita lihat kemudian bagaimana, ya…betul-betul bekerja atau tidak kan ada 

laporan dari panitia ujian. Panitia misalkan melaporkan ini kerjanya kurang bagus ya…kita 

lihat begitu… 

Ya…nanti yang menetukan nanti kita yang pimpinan ya…yang pimpinan itu kan ada 

apa…ada bagian kepegawaian yang nentuin job itu, kemudian dirapatkan dirapat 

kepemimpinan he’e… 

Kepegawaian kemudian nanti di apa…setelah kepegawaian dirapat pimpinan kemudian 

baru disosialisasikan ke pegawai secara keseluruhan.  

 

b. Perekrutan dan Seleksi di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Rekrutmen kita ada yang terbuka ada yang tertutup ya…terbuka itu dalam artian iklan di 

KR misalkan iklan di media itu apa…biasanya untuk semua informasi guru ya…terutama, 

biasanya kalau banyak itu untuk guru-guru yang umum karena kita dipesantren biasanya 

kalau nggak ada yang cocok dengan yang tinggal dipesantren maka biasanya kita 

mendekatkannya kepada pesantren-pesantren yang sama gitu…yang sudah punya basik 

pesantren atau ada diantara kita punya teman dipesantren kan biasanya pendekatannya 

pake itu…kalau yang umum-umum biasanya sekali iklan di KR sudah banyak itu…kalau 

yang umum seperti matematika, fisika, dan lain-lain, tapi kalau untuk tauhid dan lain-lain 

itu belum. 



Ya…syaratnya tentu CV ya…kemudian kalau untuk pesantren biasanya harus siap tinggal 

di pesantren untuk kemudian punya kemampuan di apa…bahasa ya…bahasa arab, bahasa 

inggris karena kita memang keunggulannya itu, ya itu saja secara mental aja sudah… 

Kalau tes ada nanti ya…syukur-syukur ada pengalaman gitu…dan tentu melengkapi 

syarat-syarat misalnya data yang lain-lainlah yang dibutuhkan. 

Itu kepegawaian he’e…itu ka nada tiga, ada wakil satu tentang pendidikan dan 

kepengasuhan, wadir dua itu tentang keuangan dan wirausaha, wadir tiga ini yang 

kepegawaian, dan ada satu lagi wadir empat itu urusannya secara non formal. 

 

c. Penempatan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Sesuai ini sesuai kemampuannya ya…nah kita profesionallah kalau apa…kemampuannya 

sesuai S1 misalnya bahasa Indonesia ya tetap begitu…dari awal kita begitu… 

Istilah promosi, transfer dan demosi: 

Kalau transfer tidak ada ya…ya untuk jabatan, jabatan itu tentu yang dilihat prestasi kerja 

kemudian pengalaman menjadi panitia-panitia apa…kemudian nanti dilihat oleh atasan 

kemudian baru dipromosikan untuk menduduki jabatan tertentu kepala sekolah, kalau wali 

kelas biasanya nanti kepala sekolah yang menentukan siapa yang layak menjadi wali kelas 

misalkan kalau jabatannya wali kelas tetapi kalau jabatan-jabatan kepala sekolah wakilnya 

itu dilihat dari prestasi-prestasi kerjanya. 

Penempatan masih sama ya…masih kepegawaian itu nanti dilihat kemudian kepegawaian 

yang melaporkan ke direktur misalnya, baru direktur melihat minta pendapat wadir-wadir 

yang lain  kalau iya ya boleh... 

 

d. Pengembangan di Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pengembangan pegawai eee…satu kita sering mengundang orang untuk acara pelatihan 

atau kita juga sering mengutus temen-temen untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

diluar begitu…selain pembinaan didalam itu ada…pembinaan sesuai dengan bidang dia 

misalkan diawal tahun kita sering mengadakan pelatihan tentang guru bagaimana menjadi 

guru atau ada pelatihan di luar juga biasanya aktif. 

 

e. Penilaian Prestasi Kerja Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman 

Yogyakarta: 

Prestasi kerja ya…he’e…itu apa…yang mengurusi masalah kepegawaian itu ya…di wadir 

tiga itulah ya…dari prestasi kerjanya ada bukunya itu, apakah dia sudah menjadi panitia 

apa…atau belum menjadi panitia apa maka nanti dipromosikan menjadi panitia yang 

belum, maksudnya. Tapi yang sudah ya sudah, nanti dilihat siapa yang belum menjadi 

panitia, pernah menjadi panitia belum gitu nanti yang akan dipromosikan, masing-masing 

pokoknya semuanya harus ini…pernah menjadi panitia agar tidak tergantung dengan satu 

orang.   

 

f. Kompensasi Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Kompensasi dalam bentuk materi tidak, belum ya kita…tetapi dalam bentuk lisan kita 

apresiasi secara lisan sering ya…tapi dalam bentuk penghargaan misalnya belum diberikan 

itu… 

 



Besar kecilnya kompensasi itu tergantung ini apa…eee…tergantung pekerjaan dia semakin 

banyak bekerja ya…dia banya dapat kompensasi bukan dalam bentuk materi lho tapi.. 

 

g. Pengintegrasian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

He’e… apa…setiap ada masalah, tapi jarang ya…kita perhatikanlah dari awal itu 

perhatikan tidak dalam bentuk materi ya…sekali lagi, penghargaan tidak dalam bentuk 

materi sekali lagi juga, karena dari awal ya…memang kita sampaikan ke mereka dan 

mereka tahu tentang itu. 

Hubungan antar pegawai:  

Ya…baik, kita lembaga Islam InsyAllah tidak ada namanya perbuatan-perbuatan yang 

tidak baik, insyAllah baik. 

Dalam memotivasi: 

Eee…motivasi itu dalam ini tadi, eee…perhatian kita yang kedua ya…penghargaan secara 

lisan itu kemudian memang ada pembinaan-pembinaan yang kita lakukan itu saja. 

Kepemimpinan: 

Kepemimpinan sini ya…apa…semua kebijakan diputuskan dirapat pimpinan menjadi apa 

ya…tidak ada diantara pimpinan itu yang memutuskan sendiri tidak semua kebijakan itu 

diputuskan di tingkat pimpinan lalu disosialisasikan kebawah begitu… 

Kesepakatan kerja: 

Diawal sudah itu, kita kan ada karyawan tetap, karyawan tetap itu yang kerjanya hanya 

disini dan ada karyawan kontrak itu juga bekerjanya disini tidak bekerja di tempat lain. 

Nah…itu bagian dari kontrak kerja ya…kemudian ada karyawan yang satu sisi mengajar di 

tempat lain tetapi dia juga mengajar disini jadi datang kesini itu ya…kalau hanya pas 

ngajar habis itu ya…pulang. Jadi kita berikan haknya sesuai dengan kewajiban yang dia 

laksanakan disini.  

 

h. Pemeliharaan Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Ya…di awal tahun ini biasanya kita kasih surat perjanjian kesepakatan ingin masih 

melanjutkan atau mau keluar biasanya kalau putri kalau sudah nikah itu kadang mau ikut 

suami berarti dia keluar itu diawal tahun kita berikan surat-surat kesepakatan itu… 

Pemberian insentif: 

Semuanya ada hitungannya kita itu, sesuai dengan kebutuhan kerja dan sudah ada 

aturannya. 

Kesejahteraan karyawan: 

Kesejahteraan itu…ya…tapi satu mungkin dari usaha untuk menopang kesejahteraan 

karyawan itu dengan menitipkan jualan dikantor, kita akan persilahkan 

Keselamatan kerja: 

Kita ikut jamkesda…  

 

i. Pemberhentian Islamic Boarding School Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta: 

Pemberhentian pegawai eee…satu mungkin karena mereka mundur sendiri 

ya…dikarenakan diterima pegawai negeri atau ikut suami kalau memberhentikan itu 

karena ada pelanggaran yang berat ya…kemudian tidak bisa menyelesaikan, kita panggil 

juga tidak bisa akhirnya ya…kita berhentikan. 

 



Atas keinginan lembaga: 

Ya…itu tadi karena ada masalah ada khasus yang tidak bisa menyelesaikan eee…kalau 

selamaini belum memberhentikan dari kita ya…kebanyakan permintaan sndiri jadi tidak 

ada pesangon. 

Pensiun: 

Pensiun kita masih baru berfikir kesana untuk memberikan jaminan masa tua.. 

Kontrak kerja berakhir: 

Kalau kontrak kerjanya tidak diperpanjang ya…sudah berakhir.. 

Masalah kesehatan: 

Ya…sudah ada aturannya di bidang kepegawaian. 

Dikarenakan pegawai meninggal: 

Untuk yang meninggal aka nada santunan 

Perusahaan dilikuidasi: 

Kayaknya nggak ada. 



 

      Gedung Kantor Pusat Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 

Gedung Asrama Putri Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 

 



         

Gedung Asrama Putra Islamic Boarding School Bina Umat 

 

                     

Gedung Sekolah Putri Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 

 

 



 

Gedung Sekolah Putra Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 

Prestasi yang didapat Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 



 

Mushola Islamic Boarding School Bina Umat 

 

 

Wawancara dengan pegawai Islamic Boarding School Bina Umat 
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